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ABSTRAK 

 

PENGARUH RETURN ON  EQUITY  DAN EARNING PER SHARE 

TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN  

MANUFAKTUR SEKTOR LOGAM  

YANG TERDAFTAR DI BURSA 

 EFEK INDONESIA 

 

Siti Fatimah Sari Lubis 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Email : sitifatimahsarilubis905@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Equity, dan 

Earning Per Share terhadap Harga Saham pada perushaan sub sektor Logam yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif 

dengan teknik pengumpulan data dokumentasi, populasi pada penelitian ini 

berjumlah 16 perusahaan dan sampel yang di ambil berjumlah 9 perusahaan. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis jalur.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Return On Equity, dan Earning Per Share secara bersama – 

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham manufaktur sub 

sektor logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 - 2020 

 

Kata Kunci: Return On Equity, Earning Per Share dan Harga Saham 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF RETURN ON EQUITY AND EARNINGS  

PER SHARE ON STOCK PRICES IN THE METALS SECTOR 

MANUFACTURING COMPANIES LISTED 

 ON THE INDONESIA STOCK 

 EXCHANGE 

 

 

Siti Fatimah Sari Lubis 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Email : sitifatimahsarilubis905@gmail.com 

 

This study aims to determine the effect of Return On Equity, and Earning 

Per Share on stock prices in metal sub-sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange. taken amounted to 9 companies. The sampling technique used is 

purposive sampling technique. The analytical method used is path analysis. The 

results show that Return On Equity, and Earning Per Share together have a 

positive and significant effect on the stock prices of manufacturing metal sub-

sectors listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2015 - 2020 

 

Keywords: Return On Equity, Earning Per Share and Share Price 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan sektor logam di Indonesia merupakan perusahaan yang 

memberikan potensi dan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi nasional. Hal 

ini disebabkan karena hasil industri logam adalah sebagai bahan baku utama bagi 

kegiatan sektor industri lainnya, seperti permesinan dan peralatan pabrik otomotif, 

maritim serta elektronika. Disamping itu, produk logam sangat diperlukan oleh 

banyak sektor, di antaranya adalah sektor kontruksi yang meliputi bangunan, 

properti, jalan dan jembatan, ketenagalistrikan dan lainnya. 

Pada beberapa sektor industri di Indonesia saat ini telah mengalami 

penurunan ekonomi, dari berbagai macam industri pada  khususnya industri yang 

terdaftar pada BEI (Bursa Efek Indonesia). Salah satu industri yang mengalami 

penurunan adalah perusahaan manufraktur sub sektor logam dan sejenisnya. 

Perusahaan manufraktur sub sektor logam dan sejenisnya merupakan salah satu 

industri yang menunjang produksi barang modal untuk industri lainnya. Sehingga, 

industri ini mempunyai peran yang sangat besar dalam perkembangan industri di 

Indonesia. Industri logam dan sejenisnya merupakan sub sektor perusahaan 

manufraktur yang tergolong membutuhkan biaya yang cukup besar ditambah 

dengan biaya produksi yang masih mengandalkan bahan baku impor. Oleh karena 

itu, perusahaan manufraktur sub sektor logam dan sejenisnya memerlukan dana 

yang besar dibandingkan dengan sektor–sektor industri lainnya. karena industri 

logam dan sejenisnya memerlukan dana yang lebih besar dari pada industri 

lainnya maka pada perusahaan manufraktur sub sektor logam dan sejenisnya harus 
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dapat mengelola aliran kas perusahaan dengan baik karena bila tidak 

memanfaatkan dengan baik perusahaan tersebut dapat mengalami financial crisis 

(krisis keuangan)dan menyebabkan perusahaan tersebut termasuk dalam 

perusahaan yang dapat didelisting akibat dari krisis keuangan tersebut. 

Pasar modal pada hakikatnya merupakan pasar yang tidak jauh berbeda 

dengan pasar tradisional, terdapat pedagang, pembeli, dan negosiasi harga. Pasar 

modal juga dapat diartikan sebagai alat yang mempertemukan pihak yang 

membutuhkan dana dan pihak yang menyediakan dana sesuai dengan aturan 

yang telah ditetapkan. Pasar modal diharapkan dapat menjadi salah satu metode 

pembiayaan bagi perusahaan-perusahaan Indonesia, dan juga dapat dilihat 

sebagai salah satu alternatif alternatif investasi (Situmorang et al., 2010). 

Saham adalah surat bukti kepemilikan perusahaan bagi setiap pemegang 

saham. Secara umum saham terbagi atas dua, yaitu saham biasa (common stock) 

dan saham preferen (preferred stock).Saham biasa merupakan sertifikan yang 

menunjukan bukti kepemilikan suatu perusahaan.Dengan demikian, semakin besar 

presentase kepemilikan saham biasa oleh investor, semakin besar pula hak 

pengendalian terhadap perusahaan yang bersangkutan (control of firm). 

Sedangkan saham preferen yaitu memiliki karakteristik yang berbeda dengan 

saham biasa, dimana saham preferen memiliki pembayaran deviden yang sama 

untuk setiap periode. Dengan demikian saham  preferen memiliki karakteristik 

yang serupa dengan obligasi, karena memiliki pendapatan yang tepat, tetapi pada 

saat yang sama pemegang saham preferen yang bertindak sebagai pemilik 

perusahaan(Ekananda, 2019). 
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Saham mencerminkan nilai perusahaan dimata perusahaan lain. Apabila 

saham tersebut naik atau baik dimata investor maka nilai perusahaan tersebut juga 

akan baik dimata perusahaan lain ataupun klien, maka saham di perusahaan 

tersebut dapat menjadi investasi jangka panjang yang sangat menguntungkan. 

Berikut adalah data dari harga saham perusahaan manufaktur sub sektor 

logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015 – 2020 : 

Tabel 1.1 

Harga Saham Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam 

Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2020 

No 

Kode 

Perusahaan 

Harga Saham Rata – 

rata 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 KRAS 293 770 424 402 304 428 436,8 

2 ALKA 735 280 306 300 418 262 383,5 

3 GDST 59 82 113 94 62 110 86,7 

4 PICO 128 222 226 244 244 143 201,2 

5 LION 1,05 1,05 765 680 468 346 376,9 

6 INAI 405 645 378 410 440 334 435,3 

7 BTON 435 126 113 230 210 300 235,7 

8 CTBN 5,225 5,2 4,85 4,3 3,15 3,22 4,3 

Rata –rata 257,7 266,4 291,2 295,5 268,6 240,8 270,0 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021) 

Harga saham sangat dipengaruhi oleh hukum permintaan dan penawaran, 

harga suatu saham akan cenderung naik bila suatu saham mengalami kelebihan 

permintaan dan cenderung turun jika terjadi kelebihan penawaran. Perusahaan 

yang go public bisa menetukan secara jelas seberapa besar nilai perusahaan 

dengan melihat besarnya harga saham perusahaan tersebut di pasar bursa dan 

perusahaan yang bisa memaksimalkan labanya maka perusahaan tersebut bisa 

mengalami keputusan dimasa depan(Raharjaputra, 2011).  

Dari Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa telah terjadi perubahan pada harga 

saham dari tahun 2015 –2020 pada perusahaan-perusahaan tersebut.terdapat 
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penurunan harga saham pada tahun 2019 dan  2020. Dimana hasil rata-rata harga 

saham dari perusahaan manufaktur sub sector logam yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia mengalami penurunan jika dibandingan tahun sebelumnya. 

Harga saham pada suatu perusahaan dapat disebabkan oleh permintaan dan 

penawaran terhadap saham pada perusahaan tersebut, semakin baik permintaan 

terhadap saham tersebut maka harga saham pada perusahaan tersebut akan 

mengalmi peningkatan dan apabila permintaan menurun terhadap saham pada 

perusahaan tersebut maka dapat menyebabkan harga saham pada perusahaan 

tersebut mengalami penurunan.Harga saham yang meningkat dapat menjadi 

gambaran bahwa banyak para investor yang ingin berinvestasi dan menanam 

modal pada perusahaan tersebut sehingga hal tersebut dapat menjadi tolak ukur 

bahwa perusahaan tersebut berhasil mengelola perusahaan tersebut. 

Harga saham adalah faktor yang membuat para investor menginvestasikan 

dananya di pasar modal dikarenakan dapat mencerminkan tingkat pengembalian 

modal.Pada prinsipnya, investor membeli saham adalah untuk mendapatkan 

dividen serta menjual saham tersebut pada harga yang lebih tinggi (capital gain). 

Para emiten yang dapat menghasilkan laba yang semakin tinggi  akan 

meningkatkan tingkat kembalian yang diperoleh investor yang tercemin dari harga 

saham perusahaan tersebut. 

Harga saham pada suatu perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh nilai nilai 

pada laporang keuangan pada perusahaan tersebut. Sebelum berinvestasi pada 

investor akan membaca dan mengamati bagaimana situasi keuangan di dalam 

perusahaan tersebut. adapun factor- factor yang dapat mempengaruhi harga saham 
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pada perusahaan adalah return on assets, return on equity, earning per share 

(Buchari, 2015) 

Return on Equity (ROE) adalah perbandingan antara laba 

bersihperusahaan dengan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan (Rambe et al., 

2017). ROE merupakan rasio yang digunakan untukmengukur seberapa banyak 

keuntungan yang menjadi hak pemilik modalsendiri. Nilai return on equity dapat 

menjadi tolak ukur atau gambaran bagaimana perusahasan tersebut mampu 

mengelola ekuitas perusahaan untuk menghasilkan laba. Semakin baik return on 

equity maka menandakan bahwa perusahaan tersebut mampu mengelola return on 

equitynya dengan baik akan tetapi apabila terjadi sebaliknya dimana nilai return 

on equity buruk atau menurun maa dapat menandakan bahwa perusahaan tersebut 

belum maksimal dalam mengelola ekuitas perusahaan untuk menghasilkan laba. 

ROE merupakan data perbandingan antara laba bersih perusahaan dengan 

total Equity perusahaan. Berikut adalah data laba bersih  perusahaan manufaktur 

sub sektor logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015 – 

2020 : 

Tabel 1.2 

Laba Bersih 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2020 

Nama  

Perusahaan 

Laba Bersih  

Rata-rata 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

KRAS -326,514 -180,724 -86,097 -167,532 -505,390 22,635 -207,270 

ALKA -1,175,538 516,167 15,406,256 22,943,498 7,354,721 6,684,414 8,621,586 

GDST -55,212,703 31,704,557 10,284,697 -87,798,857 26,807,416 -77,845,328 -25,343,370 

PICO 14,975,406 13,753,451 20,189,516 15,730,408 7,487,452 -64,398,773 1,289,577 

LION 46,018,637 42,345,417 9,282,943 14,679,673 926,463 -9,571,328 17,280,301 
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INAI 28,615,673 35,552,975 38,651,704 40,463,141 33,558,115 3,991,581 30,138,865 

BTON 6,323,778 -5,974,737 11,370,927 27,812,712 1,367,612 4,486,083 7,564,396 

CTBN 8,115,077 -933,521 -12,114,563 -5,794,754 1,645,059 -3,057,237 -2,023,323 

RATA2 5,916,727 14,597,948 11,623,173 3,483,536 9,830,181 -17,460,994 4,665,095 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021) 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa Laba bersih pada tahun 2015 

menunjukkan nilai yang rendah, tetapi pada tahun 2015 - 2016 mengalami 

kenaikan dari tahun sebelumnya, sedangkan pada tahun 2017 – 2020  

menunjukkan penurunan dari tahun sebelumnya Sehingga Laba Berih, dari tahun 

2015 – 2020  mengalami fluktuatif. 

Ekuitas merupakan modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan tersebut 

untuk mengelola kegiatan operasional pada perusahaan tersebut. adapun nilai 

ekuitas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.3 

Ekuitas 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2020 

Nama 

Perusahaan 

Ekuitas 

Rata-rata 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

KRAS 1,788,104 1,839,677 1,852,809 822,769 347,240 448,723 1,183,220 

ALKA 62,032,301 61,104,431 78,490,877 100,731,483 104,792,363 105,203,706 85,392,527 

GDST 804,409,999 832,122,960 845,279,412 895,976,402 917,390,621 846,884,835 857,010,705 

PICO 247,090,984 265,842,864 283,048,886 299,561,177 301,639,460 236,506,764 272,281,689 

LION 454,599,496 470,603,093 452,307,088 475,170,562 468,699,629 443,141,451 460,753,553 

INAI 239,820,902 258,016,602 277,404,670 303,883,931 319,268,405 321,404,082 286,633,099 

BTON 149,104,596 143,533,430 154,638,932 183,155,228 184,234,096 188,706,429 167,228,785 

CTBN 126,211,595 118,477,619 105,299,739 98,736,253 101,450,123 99,345,540 108,253,478 
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RATA2 260,632,247 268,942,585 274,790,302 294,754,726 299,727,742 280,205,191 279,842,132 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021) 

Berdasarkan pada table perhitungan nilai equitas perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2015-2020 diperoleh hasil 

bahwa nilai equitas mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Ekuitas yang 

mengalami fluktuasi seperti ini menandakan bahwa perusahaan tersebut terus 

mengupayakan penggunaaan modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan tersebut 

dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan 

Dari sudut pandang investor, salah satu indikator penting untuk 

mengevaluasi prospek perusahaan di masa depan adalah melihat sejauh mana 

profitabilitas perusahaan telah tumbuh. Semakin besar ROE, berarti perusahaan 

dapat menggunakan modal sendiri dengan lebih baik saat menciptakan laba, dan 

peningkatan laba berarti pertumbuhan bertahap.  

Earning Per Share (EPS) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 

menunjukkan beberapa besar keuntungan yang diperoleh investor atas per lembar 

saham. Perhitungan EPS menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba untuk tiap lembar sahamnya.EPS yang tinggi menunjukkan 

kinerja perusahaan yang baik(Prihadi, 2019). 

EPS merupakan rasio perbandingan antara laba bersih perusahaan dengan 

jumlah saham yang beredar. Berikut adalah data dari Jumlah Saham yang beredar 

perusahaan manufaktur sub sektor logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2015 – 2020 : 
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Tabel 1.4 

Jumlah Saham Yang Beredar 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2020 

Nama 

Perusahaan 

Jumlah Saham Beredar 
Rata-rata 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 

KRAS 
15,775,000 15,775,000 19,346,396 19,346,396 19,346,396 19,346,396 18,155,931 

ALKA 
507,665 507,665 507,665 507,665 507,665 507,665 507,665 

GDST 
8,200,000 8,200,000 8,200,000 9,242,500 9,242,500 9,242,500 8,721,250 

PICO 
568,375 568,375 568,375 568,375 568,375 568,375 568,375 

LION 
520,160 520,160 520,160 520,160 520,160 520,160 520,160 

INAI 
316,800 316,800 633,600 633,600 633,600 633,600 528,000 

BTON 
180,000 720,000 720,000 720,000 720,000 720,000 630,000 

CTBN 
800,371 800,371 800,371 800,371 800,371 800,371 800,371 

RATA2 
3,358,546 3,426,046 3,912,071 4,042,383 4,042,383 4,042,383 3,803,969 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021) 

Berdasarkan pada perhitungan di atas maka dapat diperoleh hasil bahwa 

jumlah saham yang beredar pada perusahaan manufaktur sub sector logam yang 

terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2015-2020 mengalami peningkatan. 

Apabila Earnings per Share (EPS) Jika perusahaan tinggi, semakin 

banyak investor yang ingin membeli saham, sehingga harga saham 

tinggi(Raharjo & Muid, 2013) 

ROE dan EPS merupakan salah satu rasio penting untuk mengetahui 

gambaran bagaimana perusahaan manufaktur sub sektor logam ini mampu 

mengelola ekuitas dan jumlah saham yang beredar untuk menghasilkan sebuah 

laba yang dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan tersebut. Maka dari itu 

saya sebagai penliti mengambil kedua rasio ini untuk melihat seberapa baik 

perusahaan mengelola keduanya. 
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Salah satu konsep dasar dari manajemen keuangan adalah bahwa tujuan 

dari manajemen keuangan adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan.Bagi 

perusahaan yang sudah terdaftar, hal ini dapat dicapai dengan memaksimalkan 

nilai pasar dari harga saham yang bersangkutan.Oleh karena itu, pengambilan 

keputusan selalu didasarkan pada pertimbangan untuk memaksimalkan kekayaan 

pemegang saham. 

Berdasarkan latar belakang diiatas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Return On Equity (ROE) dan 

Earning Per Share (EPS)  Terhadap Harga Saham Studi Kasus pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam yang Terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka inti dari permasalahan 

yang timbul adalah : 

1. Harga saham pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam yang 

Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Periode 2015 – 2020mengalami 

fluktuasi. Fluktuasi pada harga saham disebabkan oleh menurunnya 

permintaan terhadap perusahaan tersebut sehingga harga saham 

perusahaan menurun 

2. Return on equity pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam 

yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Periode 2015 – 2020 

mengalami fluktuasi. Fluktuasi pada return on equity dapat terjadi 

disebabkan oleh menurunya laba atau pendapan bersih perusahaan 
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sedangkan ekuitas perusahaan mengalami peningkatan 

3. Earning Per share pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam 

yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Periode 2015 – 

2020mengalami fluktuasi. Fluktuasi pada earning per share adapat 

disebabkan oleh harga per lembar saham pada perusahaan tersebut. 

 

 

 

1.3Batasan Masalah 

Dari permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti 

membatasi pembahasan masalah mengenai : 

1. Variabel pembahasan dalam penelitian ini adalah harga saham sedangkan 

faktor yang mempengaruhinya dibatasi pada Earning Per Share (EPS) dan 

Return On Equity (ROE).  

2. Periode pembahasan data dibatasi pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2020. 

 

1.4Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Apakah ada pengaruh Return On Equity (ROE)terhadap harga saham 

pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam yang Terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia Periode 2015 – 2020? 

2. Apakah ada pengaruh Earning Per Share (EPS)terhadap harga saham 

pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam yang Terdaftar pada 
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Bursa Efek Indonesia Periode 2015 – 2020? 

3. Apakah ada pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Return On Equity 

(ROE) terhadap harga saham pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor 

Logam yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Periode 2015 – 

2020? 

 

1.5Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah 

ada pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam yang Terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia Periode 2015 – 2020. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah 

ada pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam yang Terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia Periode 2015 – 2020. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah  

ada pengaruh Earning Per Share (EPS) dan Return On Equity (ROE) 

terhadap harga saham pada perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam 

yang Terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Periode 2015 – 2020. 

 

1.6Manfaat Penelitian 
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Berdasarkan pada tujuan masalah tersebut, penelitian ini diharapkan 

mampu memberi manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan megenai pengaruh Return On Equity dan Earning Per 

Share Terhadap Harga Saham pada perusahaan manufaktur Sektor 

Logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. dan penelitian ini diharapkan sebagai sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di bangku kuliah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang 

bermanfaat dalam mengimplentasikan pengetahuan penulis 

tentang Return On Equity,Earning Per Share dan Harga Saham. 

b. Bagi Perusahaan penelitian ini dapat mengetahui langkah – 

langkah yang akan diambil dalam mengantisipasi kegiatan 

usahanya berdasarkan laba yang tersedia bagi pencapaian sasaran, 

sehingga diharapkan terus mengalami perkembangan kearah yang 

lebih baik sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam hal menentukan kebijakan nilai perusahaan. 
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BAB 2 

KAJIAN TEORI 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Harga Saham 

2.1.1.1 Pengertian Harga Saham 

Saham adalah sebuah bukti penyertaan modal pada suatu perusahaan, dengan 

memiliki atau membeli saham pada suatu perusahaan maka mendandakan bahwa 

kita menginvestasikan sejumlah uang yang kita miliki untuk biaya operasional 

perusahaan dengan mengharapkan keuntungan pada masa yang akan 

datang(Ekananda, 2019). 

Harga saham merupakan suatu nilai yang digunakan untuk mengukur kinerja 

saham perusahaan yang tercatat dalam suatu bursa efek perusahaan. harga saham 

pada umumnya dikeluarkan oleh bursa efek yang bersangkutan secara resmi 

(Bursa Efek Indonesia) dan ada yang dikeluarkan oleh media swasta tertentu 

seperti media massa keuangan, institusi keuangan dan lain – lain(Fuadi, 2020). 

Menurut(Handini & Astawinetu, 2020)  Harga saham merupakan refleksi dari 

pendapatan deviden saat ini dan juga pendapatan deviden di masa yang akan 

datang. Apabila pendapatan deviden perusahaan meningkat dan diestimasi terus 

meningkat maka kemungkinan deviden akan mengalami peningkatan dan akan 

bersedia membayar terhadap saham tersebut dibandingkatn apabila deviden 

mengalami penurunan. Berdasarkan hal tersebut harga saham perusahaan akan 

bernilai tinggi apabila pendapatan dan deviden perusahaan mengalami 

peningkatan.Harga saham yang cukup tinggi akan memberikan keuntungan, yaitu 
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berupa capital gain dan citra yang lebih baik bagi perusahaan sehingga 

memudahkan bagi manajemen untuk mendapatkan dana dari luar perusahaan.  

Berdasarkan pengertian para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

harga saham adalah harga yang terbentuk sesuai permitaan dan penawaran dipasar 

jual beli saham dan biasanya merupakan harga penutupan. Harga saham 

mengalami perubahan naik turun dari satu waktu ke waktu yang lain. Perubahaan 

tersebut tergantung pada kekuatan permintaan dan penawaran. Apabila suatu 

saham mengalami kelebihan permintaan, maka harga saham akan cenderung naik. 

Sebaliknya, apabila kelebihan penawaran, maka harga saham cenderung turun. 

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Harga Saham 

 

Menurut (Sumiati & Indrawati, 2019) ada beberapa tujuan dan manfaat yang 

dapat diperoleh dengan meningkatnya harga saham di dalam suatu perusahaan : 

1. Manfaat bagi konsumen 

Memaksimumkan harga saham akan menuntut perusahaan beroperasi 

secara efesien, sehingga menghasilkan suatu produk dengan kualitas yang 

bagus pada tingkat biaya paling rendah. Selain itu memaksimumkan harga 

saham akan membuat perusahaan menghasilkan pertumbuhan penjualan. 

2. Manfaat bagi karyawan 

Peningkatan harga saham secara umum dikarenakan perusahaan tersebut 

termasuk perusahaan yang tumbuh dan membutuhkan banyak karyawan 

3. Manfaat bagi lainnya 

Pemegang saham menerima manfaat apabila harga saham mengalmi 

peningkatan.Kenaikan harga saham dapat menstimulasi atau mingkatkan 

ekonomi seseorang. 



16 

 

 

 

Sedangkan menurut (Kasmir, 2009) meningkatnya harga saham pada suatu 

perusahaan dapat memberikan manfaat antara lain sebagai berikut : 

1. Perusahaan akan memperoleh kepercayaan dari lembaga keuangan untuk 

memperoleh pinjaman 

2. Mensejahterakan strokeholder 

2.1.1.3 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham 

Harga saham adalah harga yang terbentuk sesuai permitaan dan penawaran 

dipasar jual beli saham dan biasanya merupakan harga penutupan. Harga saham 

mengalami perubahan naik turun dari satu waktu ke waktu yang lain. Perubahaan 

tersebut tergantung pada kekuatan permintaan dan penawaran. 

Menurut (Buchari, 2015) terdapat 3 faktor yang dapat mempengaruhi nilai 

harga saham pada suatu perusahaan yaitu sebagai berikut : 

1. Return on assets merupakan suatu rasio keuangan yang mengukur 

perbandingan antara laba bersih pada perusahaan tersebut dengan total 

asseta atau aktiva perusahaan 

2. Return on equity merupakan rasio yang mengukur perbandingan antara 

laba bersij dengan ekuitas perusahaan 

3. Earning per share merupaka rasio yang mengukur jumlah harga per 

lembar saham pada perusahaan tersebut 

Menurut (Handini & Astawinetu, 2020) terdapat beberapa factor yang dapat 

mempengaruhi nilai harga saham pada suatu perusahaan yaitu sebagai berikut : 

1. Proyeksi Earning Per share 

2. Tingkat resiko dari proyeksi laba 

3. Proporsi hutang perusahaan terhadap moda sendiri 
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4. Kebijakan pembagian deviden 

2.1.1.4 Pengukuran Harga Saham 

Peningkatan saham yang diikuti peningkatan hasil operasi akan semakin 

menambah kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan. Hal ini didasarkan pada 

keyakinan kreditor atas dana yang ditanamkan ke dalam perusahaan dijamin oleh 

besarnya aset yang dimiliki perusahaan. Pertumbuhan Saham menunjukkan 

perubahan (peningkatan atau penurunan) total aktiva yang dimiliki perusahaan. 

Pertumbuhan saham dihitung sebagai persentase perubahan total aktiva pada 

tahun tertentu terhadap tahun sebelumnya. Pertumbuhan saham sangat 

diharapkanoleh pihak internal maupun eksternal perusahaan.Dari sudut pandang 

investor, pertumbuhan saham suatu perusahaan merupakan tanda perusahaan 

memiliki aspek yang menguntungkan. Sehingga semakin besar nilai pertumbuhan 

saham, akan meningkatkan keuntungan perusahaan. 

Harga saham sangat dipengaruhi oleh hukum permintaan dan penawaran, 

harga suatu saham akan cenderung naik bila suatu saham mengalami kelebihan 

permintaan dan cenderung turun jika terjadi kelebihan penawaran. Perusahaan 

yang go public bisa menetukan secara jelas seberapa besar nilai perusahaan 

dengan melihat besarnya harga saham perusahaan tersebut di pasar bursa dan 

perusahaan yang bisa memaksimalkan labanya maka perusahaan tersebut bisa 

mengalami keputusan dimasa depan(Raharjaputra, 2011).  

Harga saham ditentukan berdasarkan cara yaitu mengambil harga saham pada 

penutupan harga saham pada akhir tahun yang terlihat pada bursa efek yang 

berlaku pada negara tersebut(Tewal & Jan, 2017) 
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2.1.2 Return On Equity (ROE) 

2.1.2.1.Pengertian Return On Equity 

 

Return on equity merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak 

dengan ekuitas perusahaan, return on equity menggambarkan bagaimana 

perusahaan tersebut mampu mengelola ekuita atau modal sendiri perusahaan 

untuk memperoleh laba (Septiana, 2019). 

Return on equity adalah perbandingan laba bersih dengan ekuitas. Return on 

equity merupakan rasio yang mudah dimanipulasi dan memberikan gambaran 

hasil yang bias, maksudnya adalah apabila suatu perusahaan mengalami kerugian, 

atau laba pada perusahaan tersebut mengalami penurunan maka akan 

menunjukkan return on equity mengalami penurunan tetapi apabila laba pada 

perusahaan tersebut mengalami peningkatan maka return on equity pada 

perusahaan tersebut dapat dikatakan bagus (Subekti, 2016). 

Return on equity merupakan ukuran langsung atas imbal hasil bagi pemilik 

perusahaan, maksudnya adalah return on equity menggambarkan bagaima 

perusahaan menggunakan ekuitas atau modal sendiri milik perusahaan sehingga 

menghasilkan laba atau keuntungan bagi pemiliki perusahaan  (Blocher et al., 

2007). 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ROE 

merupakan pengukuran efektivitas perusahaan untuk mendapatkan keuntungan 

dengan menggunakan modal perusahaan yang dimilikinya, kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba tidak hanya diukur menurut besar kecilnya 

laba yang dihasilkan, tapi dengan modal sendiri yang telah dikeluarkan untuk 

menghasilkan laba tersebut.semakin tinggin nilai return on equity maka 
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menandakan bahwa perusahaan tersebut mampu menggunakan ekuitas yang 

dimilikinya untuk menghasilkan laba. 

2.1.2.2     Tujuan Dan ManfaatReturn On Equity 

Return on equity merupakan pengukuran efektivitas perusahaan untuk 

mendapatkan keuntungan dengan menggunakan modal perusahaan yang 

dimilikinya, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tidak hanya diukur 

menurut besar kecilnya laba yang dihasilkan, tapi dengan modal sendiri yang telah 

dikeluarkan untuk menghasilkan laba tersebut. semakin tinggin nilai return on 

equity maka menandakan bahwa perusahaan tersebut mampu menggunakan 

ekuitas yang dimilikinya untuk menghasilkan laba. Return on equity dapat 

memberikan manfaat yang baik bagi perusahaan apabila nilai return on equity 

semakin baik atau semakin meningkat. 

Menurut (Septiana, 2019) terdapat beberapa tujuan dari Return on equityyang 

baik pada perusahaan yaitu : 

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode waktu tertentu 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan 

3. Untuk menilai perkembangan laba perusahaan dari satu waktu ke waktu 

lainnya 

4. Untuk melihat dan mengetahui besarnya laba setelah pajak dengan modal 

sendiri perusahaan 

Menurut (Hery, 2017) tujuan Return On Equity pada perusahaan adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dengan 
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menggunakan ekuitas yang dimiliki perusahaan tersebut 

2. Untuk dapat melakukan monitor terhadap pendapatan perusahaan 

berdasarkan modal sendiri perusahaan 

3. Untuk dapat memberikan informasi berupa keuangan dan pendapatan 

perusahaan. 

Selain itu, Menurut (Kasmir, 2015) Manfaat yang diperoleh dari penggunaan 

rasio Return On Equity adalah untuk: 

1. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

2. Untuk mengetahui efesiensi penggunaan modal sendiri maupun pinjaman. 

3. Mengetahui produktivitas dari seluruh dan perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

Menurut (Kasmir, 2014) Manfaat yang diperoleh dari penggunaan Return On 

Equity yaitu: 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode 

2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang 

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu 

 

2.1.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Return On Equity 

 

Return On Equity menunjukkan kesuksesan manajemen dalam 

memaksimalkan pengembalian pada pemegang saham, semakin tinggi rasio ini 

akan semakin baik karena memberikan tingkat pengembalian yang lebih besar 

pada pemegang saham.  
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Menurut (Septiana, 2019) factor yang dapat mempengaruhi nilai Return On 

Equity pada suatu perusahaan adalah : 

1. Jumlah hutang perusahaan 

2. Ekuitas atau modal sendiri perusahaan tersebut 

3. Profitabilitas atau laba perusahaan 

Menurut (Lie, 2017) terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

Return On Equity pada suatu perusahaan yaitu : 

1. Profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

2. Assets manajemen yaitu kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva 

atau assets di dalam perusahan tersebut. 

3. Financial leverage yaitu hutang yang digunakan dalam melakukan  

4. aktivitas perusahaan 

5. Earning per share yaitu tingkat keuntungan bersih untuk tiap lembar 

saham perusahaan. 

Menurut (Putri, 2015) terdapat Faktor yang mempengaruhi Return On Equity 

pada suatu perusahaan yaitu: 

1. Penjualan 

2. Harga Pokok Penjualan 

3. Beban dan Lainnya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diuraikan bahwa faktor- faktor yang 

mempengaruhi Return On Equity ialah perubahan jumlah penjualan dan biaya 

harga pokok penjualan dimana dapat mengakibatkan perubahan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba. Apabila perusahaan memiliki kemampuan 

yang tinggi dalam memperoleh laba, maka Return On Equity yang dihasilkan 
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perusahaan akan relatif tinggi akan menujukkan pengembalian yang relatif tinggi 

terhadap jumlah investasi yang investor tanamkan, sehingga nilai Return On 

Equity yang sangat tinggi akan disukai oleh pemegang saham atau investor. 

 

2.1.2.4 Pengukuran  Return On Equity 

 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan 

modal saham tertentu.Rasio ini merupakan ukuran profitabilitas dari sudut 

pandang pemegang saham. Rasio return on equity bisa dihitung sebagai berikut 

(Rambe et al., 2017) 

𝑅𝑂𝐸 = 
                         

       
 

Meskipun rasio ini mengukur laba dari sudut pandang pemegang saham, rasio 

ini tidak memperhitungkan deviden maupun capital gain untuk pemegang saham. 

Karena itu rasio ini bukan pengukur return pemegang saham yang sebenarnya 

Return on equity merupakan perbandingan antara laba bersih dengan ekuitas, 

adapau rumus perhitungan return on equity adalah sebagai berikut (Kariyoto, 

2017): 

𝑅𝑂𝐸 = 
            

       
 

 

2.1.3 Earning Per Share (EPS) 
 

2.1.3.1 Pengertian  Earning Per Share(EPS) 
 

Pemain saham atau investor perlu memiliki sejumlah informasi yang 

berkaitan dengan dinamika harga saham agar dapat mengambil keputusan tentang 

saham perusahaan yang layak untuk dipilih.Informasi yang dimaksud dikeluarkan 
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oleh emiten dalam bentuk prospektus yang berisikan informasi akuntansi maupun 

non akuntansi. Rasio keuangan yang sering digunakan oleh investor saham (atau 

calon investor saham) untuk menganalisis kemampuan perusahaan mencetak laba 

berdasarkan saham yang dipunyai adalah Earning Per Share (EPS) atau laba per 

lembar saham. 

Rasio Earning Per Share (EPS) digunakan untuk mengukur keberhasilan 

manajemen dalam mencapai keuntungan bagi para pemilik perusahaan. EPS 

menggambarkan profitabilitas perusahaan yang tergambar dalam setiap lembar 

saham. Semakin tinggi nilai EPS tentu saja menyebabkan semakin besar laba dan 

kemungkinan peningkatan jumlah deviden yang diterima pemegang 

saham(Prihadi, 2019).  

Earning Per Share (EPS) merupakan rasio antara pendapatan setelah pajak 

dengan jumlah saham yang beredar. Earning Per Share (EPS) menggambarkan 

laba per bersih dibagi jumlah saham beredar(Watung & Ilat, 2015).  

Earning per share (EPS) atau pendapatan per lembar saham adalah bentuk 

pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap 

lembar saham yang dimiliki (Darmawan, 2020) 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Earning Per Share (EPS) 

menunjukkan seberapa besar laba yang diterima oleh pemegang saham dari saham 

yang ia tanamkan. Semakin besar earning per share maka investor ayau pemegang 

saham tersebut akan menghasilkan keuntungan yang lebih besar. 

2.1.3.2.Tujuan dan Manfaat Earning Per Share 

 

Earning Per Share (EPS) menunjukkan seberapa besar laba yang diterima 

oleh pemegang saham dari saham yang ia tanamkan. Semakin besar earning per 
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share maka investor ayau pemegang saham tersebut akan menghasilkan 

keuntungan yang lebih besar. 

Menurut (Zulfikar, 2016) tujuan Earning Per Share adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengukur porsi laba perusahaan 

2. Untuk mengukur tingkat pembagian deviden kepada para pemegang saham 

3. Untuk mengetahui jumlah saham yang beredar. 

Menurut  berikut ini adalah tujuan Earning Per Share yaitu: 

1. Untuk menilai kemajuan laba dari waktu ke waktu. 

2. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode tertentu. 

3. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

Sementara itu, Menurut (Darya, 2019) manfaat Earning Per Share adalah 

sebagai berikut : 

1. Earning per share dapat meningkatkan harga saham perusahaan 

2. Earning per share merupakan gambaran bahwa perusahaan tersebut sudah 

transparan dan professional dalam menyusun laporan keuangan 

3. Earning per share berguna untuk mengukur rasio harga pendapatan atau 

price earning ratio. 

Manfaatlain  yang diperoleh adalah untuk: 

1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode 

2. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

3. Mengetahui posisi laba perusahaan tahaun sebeleumnya dan tahun 

sekarang. 
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Dapat disimpulkan tujuan dan manfaat Earning Per Share adalah nilai 

perusahaan bertujuan untuk memajukan nilai harga saham dan untuk menarik 

investor sehingga nilai perusahaan tersebut bermanfaat bagi para investor 

pemangku kepentingan dalam suatu perusahaan itu sendiri. 

2.1.3.3Faktor yang Mempengaruhi Earning Per Share (EPS) 

Earning Per Share (EPS) menunjukkan seberapa besar laba yang diterima 

oleh pemegang saham dari saham yang ia tanamkan. Semakin besar earning per 

share maka investor ayau pemegang saham tersebut akan menghasilkan 

keuntungan yang lebih besar. Besar atau kecilnya nila earning per share dapat 

dipengaruhi oleh beberapa factor. 

Menurut (Mudjijah, 2015) factor factor yang mempengaruhi nilai Earning 

Per Share pada suatu perusahaan adalah sebagai berikut : 

1. Current ratio merupakan rasio likuiditas yang menghitung bagaimana 

kemampuan perusahaan tersebut dalam membayar hutang jangka pendek 

perusahaan yang akan segera jatuh tempo 

2. Debt to total assets ratio merupakan rasio yang membandingkan antara 

hutang perusahaan dengan aktiva atau assets yang dimiliki oleh 

perusahaan 

3. Total asset turnover merupakan rasio perputaran total aktiva yaitu rasio 

yang menghitung antara pendapatan dengan assets perusahaan 

4. Penjualan merupakan pendapatan yang diperoleh perusahaan tersebut 

dalam kurun waktu tertentu. 

Menurut (Susilawati, 2014) faktor faktor yang mempengaruhi nilai Earning 

Per Share pada suatu perusahaan adalah sebagai berikut : 
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1. Current ratio merupakan rasio yang menbandingan antara hutang lancer 

dengan assets lancar 

2. Debt To Equity Ratio merupakan perbandingan antara total hutang dengan 

total ekuitas perusahaan 

3. Return on equity adalah rasio yang mengukur antara labar bersih dengan 

ekuitas perusahaan. 

Jadi bagi suatu perusahaan nilai laba perusahaan akan meningkat apabila 

persentase kenaikan laba bersihnya lebih besar dari persentase kenaikan jumlah 

lembar saham biasa yang beredar. 

 

2.1.3.2 PengukuranEarning Per Share (EPS) 

Earning per Share (EPS) merupakan salah satu cara untuk mengukur 

keberhasilan dalam mencapai keuntungan bagi para pemilik saham dalam 

perusahaan.laba per lembar saham (EPS) suatu perusahaan bisa diketahui dari 

informasi laporan keuangan perusahaan.  Hasil yang lain menyatakan bahwa 

informasi terpenting bagi investor dan analisis sekuritas adalah laba per lembar 

saham (Kariyoto, 2017) 

     
                                      

                      
 

Earning per share (EPS) atau pendapatan per lembar saham adalah bentuk 

pemberian keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap 

lembar saham yang dimiliki (Darmawan, 2020). Perhitungan earning per share 

adalah sebagai berikut 
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2.2. Kerangka Konseptual 

2.2.1. Pengaruh return on equity terhadap harga saham 

Return on equity merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak 

dengan ekuitas perusahaan, return on equity menggambarkan bagaimana 

perusahaan tersebut mampu mengelola ekuitas atau modal sendiri perusahaan 

untuk memperoleh laba (Septiana, 2019). Nilai return on equity yang membaik 

atau meningkat merupakan sebuah gambaran bahwa perusahaan tersebut mampu 

mengelola ekuitas yang dimiliki perusahaan tersebut dengan baik sehingga 

menghasilkan laba.  

Nilai return on equity yang baik akan dapat menarik minat para investor atau 

pemegang saham untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut hal itu disebabkan 

apabila para investor tentu akan memberikan bantuan modal kepada perusahaan 

yang mampu mengelola ekuitas perusahaan tersebut dengan baik. Sehingga 

apabila para investor berniat untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut maka 

akan diyakinini bahwa harga saham perusahaan tersebut akan mengalami 

peningkatan yang disebabkan tingginya permintaan. 

Saham adalah sebuah bukti penyertaan modal pada suatu perusahaan, dengan 

memiliki atau membeli saham pada suatu perusahaan maka mendandakan bahwa 

kita menginvestasikan sejumlah uang yang kita miliki untuk biaya operasional 

perusahaan dengan mengharapkan keuntungan pada masa yang akan 

datang(Ekananda, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian terhadahulu (Alipudin & Oktaviani, 

2016),(Batubara & Purnama, 2018),(Batubara, 2017),(Munira et al., 2018),(Sari et 
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Return On  equity Harga Saham 

al., 2019),(Putri, 2015) diperoleh hasil bahwa return on equity berpengaruh 

terhadap harga saham. 

 

 

 

Gambar 2.1 

Pengaruh Return On equity terhadap harga saham 

 

2.2.2.Pengaruh Earning per share terhadap harga saham 

Rasio Earning Per Share (EPS) digunakan untuk mengukur keberhasilan 

manajemen dalam mencapai keuntungan bagi para pemilik perusahaan. EPS 

menggambarkan profitabilitas perusahaan yang tergambar dalam setiap lembar 

saham. Semakin tinggi nilai EPS tentu saja menyebabkan semakin besar laba dan 

kemungkinan peningkatan jumlah deviden yang diterima pemegang saham 

(Prihadi, 2019). Meningkatnya nilai earning per share maka para pemegang saham 

akan mengalami keuntungan dalam pembagian deviden atas besarnya saham yang 

dimiliki. Dan apabila earning per share semakin tinggi maka harga saham pada 

perusahaan tersebut akan meningkatkan sebab earning per share merupakan salah 

satu factor yang dapat berpengeruh terhadap harga saham. 

Saham adalah sebuah bukti penyertaan modal pada suatu perusahaan, dengan 

memiliki atau membeli saham pada suatu perusahaan maka mendandakan bahwa 

kita menginvestasikan sejumlah uang yang kita miliki untuk biaya operasional 

perusahaan dengan mengharapkan keuntungan pada masa yang akan 

datang(Ekananda, 2019). 
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Earning Per Share Harga Saham 

Berdasarkan penelitian terdahulu (A. Pratama & Erawati, 2016) ,(Deitiana, 

2013), (Mujiono, 2017),(Pratama et al., 2019),diperoleh hasil yang mengatakan 

bahwa Earning Per Share berpengaruh terhadap harga saham. 

Dan menurut penelitian yang dilakukan oleh(Farisi & Romula, 2018), (Dewi 

& Suariana, 2013),(Utami & Darmawan, 2018)menyatakan bahwa Earning Per 

Share memiliki pengaruh yang positif terhadap harga saham, yang berarti bahwa 

apabila Earning Per Share meningkat akan mempengaruhi naik atau turunnya 

harga saham pada perusahaan tersebut. 

 

 

 

Gambar 2.1 

Pengaruh Earning per share terhadap harga saham 

 

2.2.3. Pengaruh return on equity dan earning per share terhadap harga 

saham 

Return on equity merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak 

dengan ekuitas perusahaan, return on equity menggambarkan bagaimana 

perusahaan tersebut mampu mengelola ekuitas atau modal sendiri perusahaan 

untuk memperoleh laba (Septiana, 2019). Nilai return on equity yang membaik 

atau meningkat merupakan sebuah gambaran bahwa perusahaan tersebut mampu 

mengelola ekuitas yang dimiliki perusahaan tersebut dengan baik sehingga 

menghasilkan laba.  

Nilai return on equity yang baik akan dapat menarik minat para investor atau 

pemegang saham untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut hal itu disebabkan 

apabila para investor tentu akan memberikan bantuan modal kepada perusahaan 
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yang mampu mengelola ekuitas perusahaan tersebut dengan baik. Sehingga 

apabila para investor berniat untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut maka 

akan diyakinini bahwa harga saham perusahaan tersebut akan mengalami 

peningkatan yang disebabkan tingginya permintaan. 

Rasio Earning Per Share (EPS) digunakan untuk mengukur keberhasilan 

manajemen dalam mencapai keuntungan bagi para pemilik perusahaan. EPS 

menggambarkan profitabilitas perusahaan yang tergambar dalam setiap lembar 

saham. Semakin tinggi nilai EPS tentu saja menyebabkan semakin besar laba dan 

kemungkinan peningkatan jumlah deviden yang diterima pemegang saham 

(Prihadi, 2019). Meningkatnya nilai earning per share maka para pemegang saham 

akan mengalami keuntungan dalam pembagian deviden atas besarnya saham yang 

dimiliki. Dan apabila earning per share semakin tinggi maka harga saham pada 

perusahaan tersebut akan meningkatkan sebab earning per share merupakan salah 

satu factor yang dapat berpengeruh terhadap harga saham. 

Saham adalah sebuah bukti penyertaan modal pada suatu perusahaan, dengan 

memiliki atau membeli saham pada suatu perusahaan maka mendandakan bahwa 

kita menginvestasikan sejumlah uang yang kita miliki untuk biaya operasional 

perusahaan dengan mengharapkan keuntungan pada masa yang akan 

datang(Ekananda, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya (Buchari, 2015),(Egam et al., 

2017),(Watung & Ilat, 2015),(Rahmadewi & Abudanti, 2018),(Pratama et al., 

2019),(Putri, 2015),di dapat hasil  menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara 

Return On Equity dan Earning per Share Terhadap Harga Saham. Dan penelitian 



31 

 

 

 

tersebut dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan minat 

para investor untuk menanamkan modal diperusahaan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. 

Kerangka Konseptual 

 

2.3. Hipotesis 

Berdasarkan penelitian relevan, dan kerangka konseptual, maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:  

1. Ada pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap harga saham Pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2015- 2020. 

2. Ada pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham Pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 2015- 2020. 

3. Ada pengaruh Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) 

terhadap harga saham Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2015- 2020. 

 

Return on Equity 

Earning Per Share 

Harga saham  
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian asosiatif yaitu bentuk 

penelitian dengan menggunakan minimal dua variabel yang dihubungkan untuk 

mengatahui pengaruh diantara 2 variabel tersebut. Metode asosiatif merupakan 

suatu penelitian yang mencari hubungan sebab akibat antara satu variabel 

independen dengan variabel dependen(Juliandi et al., 2014) 

3.1. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional variabel penelitian merupakan penjelasaan dari masing - 

masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indicator indikator 

yang membentuknya. Indikator - indikator variabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

3.2.1. Harga Saham 

Harga saham pada penelitian ini termasuk pada variable terikat.bahwa harga 

saham adalah harga yang terbentuk sesuai permitaan dan penawaran dipasar jual 

beli saham dan biasanya merupakan harga penutupan 

3.2.2. Return On Equity (ROE)  
 

Return on equity pada penelitian ini termasuk pada variable bebas. Return on 

equity adalah rasio keuangan yang mengukur antara perbandingan laba bersih 

dengan ekuitas perusahaan. Adapun rumus pengukuran Return On Equity (ROE) 

adalah sebagai berikut : 

𝑅𝑂𝐸 = 
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3.2.3. Earning Per Share (EPS)  

Earing per share pada penelitian ini termasuk pada variable bebas.Earning 

per share (EPS) atau pendapatan per lembar saham adalah bentuk pemberian 

keuntungan yang diberikan kepada para pemegang saham dari setiap lembar 

saham yang dimiliki.Adapun rumus pengukuran Earning Per Share (EPS) adalah 

sebagai berikut : 

     
                                      

                         
 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

3.3.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada data sekunder yang didapatkan dari Bursa Efek 

Indonesia terkhusus pada perusahaan Sub sektor Logam Periode 2015-2020 yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)  

3.3.2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini di mulai dari bulan juni 2021 sampai dengan oktober 

2021. Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan sub sektor Logam yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2020. Adapun jadwal peneliti 

dalam melakukan penelitian yaitu  

Tabel III.1 

Waktu Penelitian 

No 
Jadwal 

Kegiatan 

Bulan (2021) 

Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 

                    

2 Penyusunan 

Proposal 

                    

3 Bimbingan 

Proposal 

                    

http://www.idx.co.id/
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4 Seminar 

Proposal 

                    

5 Pengumpulan 

Data 

                    

6 Bimbingan 

Skripsi 

                    

7 Sidang Meja 

Hijau 

                    

Sumber : Data Peneliti (2021) 

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan total dari seluruh unsur yang ada pada 

sebuah penelitian (Juliandi et al., 2014).Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan sub sektor logam yang berjumlah 16 perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2015 s/d 2020. Data populasi perusahaan sub sektor 

logam sebagai berikut: 

Tabel III.2 

Jumlah Populasi Penelitian 

 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ALKA Alaskan Industrindo Tbk 

2 ALMI 

 

Alumindo Light Metal Industry Tbk 

3 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk  

4 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk  

5 CTBN Citra Turbindo Tbk  

6 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk  

7 INAI Indal Alumunium Industry Tbk  

8 ISSP Steel Pipe Industry of IndonesiaTbk 

9 JKSW Jakarta Kyoei Steel Work LTD Tbk 

10 KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk 



35 

 

 

11 LION Lion Metal Works Tbk  

12 LMSH Lionmesh Prima Tbk  

13 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 

14 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 

15 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk  

16 JPRS Jaya pari steel Tbk 

Sumber :(Bursa Efek Indonesia, 2021) 

3.4.2. Sampel 

Menurut (Juliandi et al., 2014) Sampel adalah wakil-wakil dari populasi. 

Sampel yang diambil harus representative karena kesimpulan yang diambil dari 

sample tersebut akan diberlakukan untuk populasi. Penarikan sample berdasarkan 

teknik purposive sampling, teknik ini menggunakan pertimbangan tertentu dalam 

penentuan pengambilan sampel. Populasi yang akan menjadi sampel pada 

penelitian ini adalah populasi yang memenuhi kriteria yang dipakai dalam 

pengambilan sampel. Kriteria dalam pengambilan sampel adalah sebagau berikut 

1. Perusahaan sub sektor logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

untuk rentang waktu 2015 s/d 2020.  

2. Perusahaan yang memiliki data laporan tahunan yang lengkap dan 

telah terpublikasikan di Bursa Efek Indonesia . 

3. Laporan keuangan yang diterbitkan disajikan dalam mata uang rupiah  

4. Perusahaan menyajikan data yang lengkap mengenai variabel-variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini.  
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Dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 8 perusahaan 

dari 16 perusahaan sub sektor logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2015-2020 

Tabel III.3 

 Sampel Penelitian 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ALKA Alaskan Industrindo Tbk 

2 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk  

3 CTBN Citra Turbindo Tbk  

4 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk  

5 INAI Indal Alumunium Industry Tbk  

6 KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk 

7 LION Lion Metal Works Tbk  

8 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 

Sumber :(Bursa Efek Indonesia, 2021) 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan bahan mentah yang perlu di olah untuk menghasilkan  

informasi atau keterangan tertentu. Pada penelitian ini menggunakan data 

sekunder yaitu data yang sudah tersedia dan di kutip oleh si peneliti untuk 

dijadikan data dalam penelitian tersebut.Berdasarkan sifat nya data dibedakan 

menjadi dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah sebuah 

data yang berhubungan dengan kategorisasi yang menunjukkan kualitas dan 

bukan angka maupun nilai, data kuantitatif merupakan data – data tertentu yang 

berwujud dengan angka – angka yang dapat di operasikan (Juliandi et al., 2014) 
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Teknik penelitian dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan 

mengumpulkan dan melihat data – data yang berasal dari masa lalu(Juliandi et al., 

2014). Berdasarkan pengertian tersebut maka pada penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data Dokumentasi, data tersebut diperoleh dari laporan 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  terkhusus pada perusahaan sub 

sektor logam periode 2015-2020 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id). 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang akan 

diteliti apakah masing-masing variabel bebas (Return On Equity, dan Earning Per 

Share) tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu harga saham. Berikut 

ini adalah teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah 

dalam penelitian. 

 

2.1.4 Metode Regresi Linear Berganda 

Analisa data yang digunakan dalam pengujian hipotesis pada penelitian ini 

adalah analisis Statistik Regresi Linier Berganda untuk mengetahui pengaruh 

variabel-variabel bebas yaitu Return on Equity dan Earning per Share terhadap 

variabel terikat yaitu harga saham, dengan rumus: 

                 

 

Keterangan : 

Y  = Harga Saham 

a     = Konstanta persamaan regresi 

http://www.idx.co.id/
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ß1,ß2 = Koefisien Regresi 

X1  = Return On Equity 

X2  = Earning Per Share 

E  = Error 

 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik Regresi Berganda 

Uji asumsi klasik regresi berganda bertujuan untuk menganalisis apakah 

model regresi yang digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. 

(Juliandi & Irfan, 2013) Adapun persyaratan yang dilakukan dalam uji asumsi 

klasik meliputi; uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastitas, dan uji 

autokorelasi. 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dapat dilakukan untuk melihat apakah suatu data terdistribusi 

secara normal atau tidak.Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal. Cara 

untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak adalah dengan 

dilakukan Kolmogrov-Smirnov test yang terdapat di program SPSS. Distribusi 

data dapat dikatakan normal apabila signifikansin >0.05. 

3.6.2.2 Uji Multikolinearitas 

 

Mempunyai korelasi antar variabel bebas.Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.Uji 

Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi yang kuat atau tinggi antar variabel independen. (Juliandi & Irfan, 
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2013) Cara yang digunakan untuk menilainya adalah melihat nilai faktor inflasi 

varian Variance Inflating Factor/VIF yang tidak melebihi 4 atau 5. Pendeteksian 

terhadap multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat Variance Inflating 

Factor/VIF dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Bila VIF > 5 maka terdapat masalah Multikolinieritas yang serius. 

2) Bila VIF < 5 maka tidak terdapat masalah Multikolinieritas. 

   3.6.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidak samaan varians dari resudial dari suatu pengamatan yang 

lain. Jika variasi residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 

maka disebut homokedastisitas, dan jika varian berbeda disebut heterokedasitistas. 

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. (Juliandi & Irfan, 

2013) Dasar Pengambilan Keputusan:  

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka terjadi 

Heteroskedasisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar di atas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak Heteroskedastisitas. 

3.6.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

terjadi korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke “t” dengan 

kesalahan pada periode “t-1” (sebelumnya).  
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Cara mengidentifikasikannya adalah dengan melihat nilai Durbin Watson 

(DW) : 

 1)  Jika nilai D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

 2) Jika nilai D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.  

 3) Jika nilai D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

 

3.6.3 Pengujian Hipotesis 

3.6.3.1 Uji Signifikan Persial ( Uji Statistik t) 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji setiap variabel bebas (X) apakah 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y), pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat 

signifikan. Adapun rumus dari uji t adalah sebagai berikut: 

  
 √   

√  
 

                       

Keterangan : 

t = Nilai t hitung 

r = Koefisien Korelasi 

n = Jumlah Sampel 

Tahap- tahap : 

1. Bentuk pengujiannya 

a. H0: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 
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 b. H0: rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

 2. Kriteria Pengambilan Keputusan 

 a. H0 diterima jika nilai         ≤         ≤        pada α = 5%, df = n-k  

b. H0 ditolak jika nilai        >       atau -       < -       

3.6.3.2 Uji Signifikan Simultan ( Uji Statistik F) 

Uji F digunakan untuk menguji hipotesis yang bersifat simultan 

(bersamasama) terutama pengujian signifikan terhadap koefisienan korelasi 

gandanya.Pembuktian dilakukan dengan membandingkan nilai F (tabel) dengan F 

(hitung). Hipotesis yang menyatakan ada pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen dapat diketahui dengan menggunakan uji F, dengan 

rumus yang dipakai sebagai berikut: 

     
    

              
 

Keterangan : 

Fh= Nilai f hitung 

𝑅  = Koefisien korelasi ganda 

K= Jumlah variabel Independen 

n = Jumlah anggota sampel 

1.Bentuk pengujiannya  

a.Ho:rs = 0 tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y)  

b.Ho:rs  0 ada pengaruh antara yang signifikan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y)  
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Pada penelitian ini nilai        akan dibandingkan dengan        pada tingkat 

signifikan α = 5%. 

2.Kriteria Pengambilan Keputusan 

a. Jika -       <      ,maka berpengaruh signifikan 

b. Jika        >      ,maka berpengaruh tidak signifikan. 

 

3.6.3 Uji  Koefisiensi Determinasi (R-Square) 

Uji koefisiensi determinasi ini menunjukkan besarnya persentase pengaruh 

semua variabel bebas (X) apakah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat (Y), pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat 

dari arah tanda dan tingkat signifikan. Adapun rumus koefisien determinasi 

sebagai berikut:  

           

Keterangan : 

KD  = Koefisiensi Determinasi 

   = Nilai Korelasi ganda 

100% = Persentase Kontribusi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Objek yang digunakan adalah Perusahaan Manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2020 

(6 tahun). Penelitian ini melihat apakah Return On Equity dan Earning Per Share  

terhadap Harga Saham berpengaruh signifikan. Pemilihan sampel dalam 

penelitian ini ditentukan dengan menggunakan metode Purposive Sampling 

dengan beberapa kriteria. Total perusahaan sub sektor logam yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, yaitu sebanyak 16 perusahaan. Namun ada 8 perusahaan 

yang tidak memenuhi criteria pemilihan sampel seperti tidak mempublikasikan 

laporan keuangan secara keseluruhan dan hanya ada 8 perusahaan yang memenuhi 

criteria penelitian ini. Dan 8 perusahaan tersebut adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Sampel 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam Periode Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ALKA Alaskan Industrindo Tbk 

2 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk  

3 CTBN Citra Turbindo Tbk  

4 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk  

5 INAI Indal Alumunium Industry Tbk  

6 KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk 

7 LION Lion Metal Works Tbk  

8 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 

Sumber :(Bursa Efek Indonesia, 2021) 
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4.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

4.2.1 Harga Saham 

Menurut(Handini & Astawinetu, 2020)  Harga saham merupakan refleksi 

dari pendapatan deviden saat ini dan juga pendapatan deviden di masa yang akan 

datang. Apabila pendapatan deviden perusahaan meningkat dan diestimasi terus 

meningkat maka kemungkinan deviden akan mengalami peningkatan dan akan 

bersedia membayar terhadap saham tersebut dibandingkatn apabila deviden 

mengalami penurunan.  

Berikut ini merupakan tabel yang berisikan informasi mengenai data harga 

saham pada perusahaan manufaktur sub logam yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2015 – 2020 : 

Tabel 4.2 

Harga Saham 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam  Periode 2015 – 2020 yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

No 

Kode 

Perusahaan 

Harga Saham Rata - 

rata 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 KRAS 293 770 424 402 304 428 436,8 

2 ALKA 735 280 306 300 418 262 383,5 

3 GDST 59 82 113 94 62 110 86,7 

4 PICO 128 222 226 244 244 143 201,2 

5 LION 1,05 1,05 765 680 468 346 376,9 

6 INAI 405 645 378 410 440 334 435,3 

7 BTON 435 126 113 230 210 300 235,7 

8 CTBN 5,225 5,2 4,85 4,3 3,15 3,22 4,3 

Rata –rata 257,7 266,4 291,2 295,5 268,6 240,8 270,0 

Sumber : (Bursa Efek Indonesia, 2021) 

Dapat di simpulkan bahwa telah terjadi perubahan pada harga saham dari 

tahun 2015 –2020 pada perusahaan-perusahaan tersebut.terdapat penurunan 

harga saham pada tahun 2019 dan  2020. Dimana hasil rata-rata harga saham 
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dari perusahaan manufaktur sub sector logam yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia mengalami penurunan jika dibandingan tahun sebelumnya. 

4.2.2 Return On Equity 

Return on equity merupakan perbandingan antara laba bersih setelah 

pajak dengan ekuitas perusahaan, return on equity menggambarkan bagaimana 

perusahaan tersebut mampu mengelola ekuita atau modal sendiri perusahaan 

untuk memperoleh laba (Septiana, 2019). 

Return on equity merupakan pengukuran efektivitas perusahaan untuk 

mendapatkan keuntungan dengan menggunakan modal perusahaan yang 

dimilikinya, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tidak hanya 

diukur menurut besar kecilnya laba yang dihasilkan, tapi dengan modal sendiri 

yang telah dikeluarkan untuk menghasilkan laba tersebut. semakin tinggin nilai 

return on equity maka menandakan bahwa perusahaan tersebut mampu 

menggunakan ekuitas yang dimilikinya untuk menghasilkan laba 

Berikut ini adalah data Reurn On Equity pada perusahaan manufaktur 

sub sektor logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesaia selama periode 2015-

2020. 

Tabel 4.3 

Data Return On Equity 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam Periode 2015 – 2020 yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

No 

Kode 

Perusahaan 

Return On Equity Rata -

rata 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 KRAS -0,18 -0,1 -0,05 -0,2 -1,46 0,05 -0,323 

2 ALKA -0,02 0,01 0,2 0,23 0,07 0,06 0,092 

3 GDST -0,07 0,04 0,01 -0,1 0,03 -0,09 -0,030 

4 PICO 0,06 0,05 0,07 0,05 0,02 -0,27 -0,003 
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5 LION 0,1 0,09 0,02 0,03 0 -0,02 0,037 

6 INAI 0,12 0,14 0,14 0,13 0,11 0,01 0,108 

7 BTON 0,04 -0,04 0,07 0,15 0,01 0,02 0,042 

8 CTBN 0,06 -0,01 -0,12 -0,06 0,02 -0,03 -0,023 

Rata -rata 0,014 0,023 0,043 0,029 -0,150 -0,034 -0,013 

Sumber : (Bursa Efek Indonesia, 2021) 

Berdasarkan data Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa ROE pada tahun 2015 

menunjukkan nilai yang rendah, tetapi pada tahun 2015 - 2017 mengalami 

kenaikan dari tahun sebelumnya, sedangkan pada tahun 2017 – 2020  

menunjukkan penurunan dari tahun sebelumnya Sehingga ROE, dari tahun 2015 

– 2020  mengalami fluktuatif 

  

4.2.3 Earning Per Share 

Earning Per Share (EPS) merupakan rasio antara pendapatan setelah 

pajak dengan jumlah saham yang beredar. Earning Per Share (EPS) 

menggambarkan laba per bersih dibagi jumlah saham beredar(Watung & Ilat, 

2015).  

Rasio Earning Per Share (EPS) digunakan untuk mengukur 

keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi para pemilik 

perusahaan. EPS menggambarkan profitabilitas perusahaan yang tergambar 

dalam setiap lembar saham. Semakin tinggi nilai EPS tentu saja menyebabkan 

semakin besar laba dan kemungkinan peningkatan jumlah deviden yang 

diterima pemegang saham(Prihadi, 2019). 
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Berikut tabel data Earning Per Share pada perusahaan manufaktur sub 

sektor logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2015 – 

2020: 

Tabel 4.4 

Data Earning Per Share 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman Periode 2016 – 

2020 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

No 

Kode 

Perusahaan 

Earning Per Share Rata -

rata 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 KRAS -0,019 -0,010 -0,004 -0,009 -0,026 0,001 -0,011 

2 ALKA -12 1,13 30,38 45,21 14,16 14,24 15,520 

3 GDST -6,73 3,87 1,25 -11,34 3,17 -9,17 -3,158 

4 PICO 26 23 29 31 8,6 -14,59 17,168 

5 LION 88 81 18 28 2 -18 33,167 

6 INAI 90 112 61 64 53 6,3 64,383 

7 BTON 8,78 -8,3 15,79 38,63 1,9 6,23 10,505 

8 CTBN 0,010 -0,011 -0,015 -0,007 0,002 -0,004 -0,004 

Rata - rata 24,255 26,585 19,425 24,436 10,351 -1,874 17,196 

Sumber : (Bursa Efek Indonesia, 2021) 

Berdasarkan data dari tabel 4.4 menunjukkan perubahan Earning Per 

Share (EPS) pada perusahaan. Pada tahun 2015 sampai 2016 EPS mengalami 

kenaikan dan pada tahun 2016 sampai dengan 2017 EPS mengalami penurunan. 

Dan dari tabel diatas dapat dilihat bahwa setiap tahunnya EPS mengalami 

fluktuasi. 

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Uji Asumsi Klasik 

4.3.1.1 Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, 2009) uji normalitas ini dilakukan dengan tujuan 

untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi variabel terikat dan 
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variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang 

baik adalah distribusi normal atau mendekati normal.  

Data dikatakan berdistribusi normal jika signifikasi untuk variabel 

yang dianalisis memiliki nilai signifikansi (P-Value) lebih besar dari 0,05 

(5%). Analisis Statistik, untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan 

pula melalui analisis statistik yang salah satunya dapat dilihat melalui 

Kolmogorov Smirnov. Dan berikut ini adalah hasil uji normalitas dengan uji 

Kolmogorov Smirnov : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas – One Sample Kolmogorov - Smirov 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2021 

Hasil pengujian statistic One sample Kolmogorov – Smirov di atas 

menunjukkan nilai Asymp.Sig. sebesar 0,186. Artinya nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi 

normal atau memenuhi syarat uji normalitas. 

4.3.1.2 Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas ini adalah uji dalam regresi dimana varian dari 

residual tidak sama untuk satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara 
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memprediksi ada tidaknya Heterokedastisitas dapat dilihat dari pola gambar 

Scatterpolt model tersebut. 

Menurut (Nugroho, 2005) analisis pada scatterpolt yag menatakan 

model regresi linier berganda tidak terdapat Heterokedastisitas jika : 

a. Titik – titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0 

b. Titik – titik dta tidak hanya diatas atau dibawah saja 

c. Penyebaran titik – titik data tidak boleh membentuk pola 

bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali 

d. Penyebaran titik – titik data sebaliknya tidak berpola 

Hasil Heterokedastisitas dapat dilihat grafik scatterplot pada gambar 

dibawah ini : 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2021 

Gambar 4.1 Scatterplot 

a. Jika ada pola tertentu yang jelas, maka telah terjadi 

heterokedastisitas 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik – titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas 
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Dari grafik scatterplot diatas, dapat terlihat titik – titik menyebar 

secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar 

baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini berarti 

menunjukkan bahwa tidak terjadi Heterokedastisitas pada model regresi ini.  

4.3.1.3 Uji Multikolinieritas 

Menurut (Ghozali, 2005) multikolinieritas adalaah suatu hubungan 

linier yang sempurna antar beberapa atau semua variabel bebas. Dengan kata 

lain dapat dikatakan uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolonieritas diantara 

variabel independent. 

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dalam model regresi 

dapat dilihat dari Tolerance value atau Variance Inflation factor (VIF). 

Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antara variabel 

independent dalam model regresi. 

2. Jika nilai tolerance <  0,10 dan nilai VIF  > 10 , maka dapat 

disimpulkan bahwa ada multikolinieritas antara variabel 

independent dalam model regresi. 

Dalam penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Uji Multikolinieritas 
 Tolerance VIF 

ROE 0.439 2.279 
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EPS 0.439 2.279 

Sumber : Data diolah oleh penelliti, 2021 

Tabel IV.2 diatas menunjukkan masing – masing VIF setiap variabel 

yaitu sebagai berikut : 

a. Nilai VIF untuk variabel Return On Equity 2.279 < 10 dan angka 

tolerance mendekati 1, maka variabel Return On Equity dapat 

dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas atau dapat 

dikatakan berkontibusi normal. 

b. Nilai VIF untuk variabel Earning Per Share 2.279< 10 dan angka 

tolerance mendekati 1, maka variabel Earning Per Share dapat 

dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas atau dapat 

dikatakan berkontibusi normal. 

 

4.3.1.4 Uji Autokorelasi 

Menurut (Ghozali, 2005) uji autokorelasi memiliki tujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan 

penggangu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. 

Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada gangguan autokorelasi. Untuk 

mendeteksi gejala autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin – Watson (DW 

Test).  

Menurut (Santoso, 2001) berikut adalah syarat untuk melihat ketentuan 

nilai Durbin – Watson, yaitu sebagai berikut : 

a. Angka DW dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

b. Angka DW diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autoorelasi 
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c. Dan bila angka DW diatas +2 berarti ada autokorelasi negative. 

 

Tabel 4.7 

Tabel Autokorelasi 

Jenis Autokorelasi Tingkat Autokorelasi 

Autokorelasi negative (4-DW.L) < DW < 4 

Tidak ada kesimpulan (4-DW.L) < DW < (4DW.L) 

Tidak ada Autokorelasi -2 < DW < 2 

Tidak ada kesimpulan DW.L < DW < DW.U 

Autokorelasi positif 0 < DW < DW.L 

 

Hasil pengujiannya dapat dilihat seperti dibawah ini : 

Tabel 4.8 

Model Summary 

  
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2021 

 Tabel 4.9 

Uji Autokorelasi 
 DW  

-2 1.943 +2 

Sumber : Data dolah oleh peneliti, 2021 

Berdasarkan keputusan uji Durbin-Watson, maka dapat diketahui 

bahwa nilai DW sebesar 1.943 kemudian nilai tersebut kita bandingkan 
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dengan nilai 2, karena nilai ini berada dekat dengan 2, maka dapat disimpulan 

bahwa model ini tidak terdapat autokorelasi 

4.3.2  Uji Regresi Linier Berganda 

Setelah semua asumsi regresi sudah terpenuhi, maka yang selanjutnya 

dilakukan adalah analisis regresi yang berguna untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel bebas dengan variabel terikat.  

Dalam pengolahan data dengan menggunakan regresi linier berganda, 

dilakukan beberapa tahap untuk mencari pengaruh antara variabelindependen 

terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan 

menggunakan IBM SPSS STATISTIC 25 didapatkan ringkasan sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

Ringkasan Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2021 

Dari tabel IV.9 diatas, diperoleh perhitungan regresi linier sederhana 

pada tabel tersebut, dapat diketahui hubungan antara variabelindepeden dan 

variabel dependen yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

                         

Interpretasi model regresi tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa ada atau tidak ada variabel 

X1 dan X2 maka Harga Saham akan tetap akan mengalami kenaikan 
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sebesar 171.283.  

b. Koefisien regresi ROE (X1) sebesar 1.199 menunjukkan bahwa 

setiap penambahan variabel X1 sebesar 1 satuan, maka harga saham 

perusahaan akan mengalami kenaikan sebesar 1.199. 

c. Koefisien regresi EPS (X2) sebesar -0.002 menunjukkan bahwa 

setiap penambahan variabel X2 sebesar 1 satuan, maka harga saham 

perusahaan akan mengalami penurunan sebesar -0.002. 

 

4.3.3 Pengujian Hipotesis 

4.3.3.1 Uji Parsial (Uji-t) 

Pengujian model regresi secara parsial digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel independen pembentuk model regresi secara individu 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Untuk menguji hubungan 

antar variabel tersebut maka digunakan uji t, yaitu dengan membandingkan 

niali thitung dengan ttabel. Menurut (Ghozali, 2005) ada beberapa ketentuan 

pengambilan keputusan pengujian parsial t, yaitu : 

1. H0 akan diterima jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05   

2. H0 akan ditolak jika nilai signifikan lebih besar dari 0,05  

Tabel 4.11 

Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel Independen 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2021 
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Berdasarkan dari hasil uji t diatas, maka dapat dikatakan bahwa  

a. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Harga Saham 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Equity (ROE) 

berpengaruh secara individual (parsial) dan mempunyai hubungan yang 

signifikan atau tidak terhadap Harga Saham, untuk kriteria Uji t dilakukan 

pada tingkat   = 0,05 dengan nilai t untuk n = 48-2 = 46 adalah 2.013. Untuk 

itu thitung = 2.982 dan ttabel . Kriteria pengambilan keputusan : 

1. H0 diterima jika : -2.013   thitung   2.013, pada   = 5% 

2. H0 ditolak jika : thitung > 2.013 atau –thitung < -2.013 

Kriteria pengujian hipotesis : 

 
                   

             -2.982        -2.013               0              2.013       2.982    

Gambar 4.2 

Kriteria Pengujian Hipotesis t 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, untuk pengaruh Return On 

Equity (ROE) terhadap Harga Saham diperoleh nilai 2.982 > 2.013 dan nilai 

signifikansi sebesar 0.05 (sama dengan 0.05). Hal ini menyatakan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh signifikan Return On 

Equity (ROE) terhadap Harga Saham Manufaktur sub Sektor Logam yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Earning Per Share (EPS) 
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berpengaruh secara individual (parsial) dan mempunyai hubungan yang 

signifikan atau tidak terhadap Harga Saham , untuk kriteria Uji t dilakukan 

pada tingkat   = 0,05 dengan nilai t untuk n = 48-2 = 45 adalah 2.013. Untuk 

itu thitung = -0.004 dan ttabel . Kriteria pengambilan keputusan : 

1. H0 diterima jika : -2.013   thitung   2.013 pada   = 5% 

2. H0 ditolak jika : thitung > 2.013 atau –thitung < -2.013 

Kriteria pengujian hipotesis : 

 
                   

                       -2.013      -0.004      0       0.004        2.013 

Gambar 4.3 

Kriteria Pengujian Hipotesis t 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, untuk pengaruh Earning Per 

Share (EPS) terhadap Harga Saham diperoleh nilai -2.013 <  -0.004  dan nilai 

signifikansi sebesar 0.997 (lebih besar dari 0.05). Hal ini menyatakan bahwa 

H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada pengaruh signifikan Earning 

Per Share (EPS) terhadap Harga Saham Manufaktur sub Sektor Logam yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

4.3.3.2 Uji Simultan (Uji F) 

Pengujian secara simutan dilakukan untuk menunjukkan apakah 

semua variabel yang digunakan dalam model regresi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Y (Harga Saham). Semua variabel tersebut diuji 
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secara serentak dengan menggunakan uji F. Hipotesis yang digunakan dalam 

pengujian koefisien model regresi secara simultan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Statistik F 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2021 

 

Untuk menguji hipotesis statistic diatas, maka dilakukan uji F pada 

tingkat   = 5%. Nilai Fhitung untuk n = 48 adalah sebagai berikut : 

Ftabel  = n – k – 1 = 48-2-1 = 45 

Fhitung = 10.112 dan Ftabel = 3.20 

 

Kriteria pengambilan keputusan : 

1. H0 diterima jika : Fhitung  < Ftabel atau -Fhitung  > -Ftabel 

2. H0 ditolak jika : Fhitung  > Ftabel  atau -Fhitung  < -Ftabel 

 
                         0                             3.20             10.112 

Gambar 4.4  

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

Berdasarkan hasil uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel 

diatas didapatkan nilai Fhitung sebesar 10.112 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0.000 sementara nilai Ftabel berdasarkan dk = 48-2-1 = 45 dengan 
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tingkat signifikansi 5% adalah 3.20 . Berdasarkan hasil tersebut dapat 

diketahui bahwa Fhitung  > Ftabel  (10.112 > 3.20) berarti H0 ditolak.  

Jika dapat disimpulkan bahwa variabel Return On Equity (ROE) dan 

Earning Per Share (EPS) secara bersama – sama berpengaruh signifikan 

terhadap Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur sub Sektor Logam yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4.3.3.3 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen dalam suatu persamaan regresi, maka 

digunakan koefisien determinasi (R
2
). 

Menurut (Kuncoro, 2007) koefisien determinasi (R
2
) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Nilai koedisien determinasi  

adalah diantara 0 dan 1. Nilai R
2
 yang kecil berarti menyatakan 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Berikut adalah tabel hasil uji koefisien determinasi : 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2021 

Dari tabel diatas, nilai Adjusted R Square (R
2
) atau koefisien 

determinasi adalah sebesar 0.279. Hal ini menunjukkan besarnya pengaruh 
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variabel Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) adalah 

sebesar 27.9%. Sementara sisanya yaitu 72.1% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

4.4 Pembahasan 

 Pembahasan ini adalah mengenai hasil temuan penelitian terhadap 

kesesuaian teori pendapat maupun penelitian terlebih dahulu yang telah 

dikemukakan penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan 

untuk megatasi hal tersebut. Berikut ini ada 3 (tiga) bagian utama yang akan 

dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

4.4.1 Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai Return On 

Equity (ROE) terhadap Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur sub Sektor 

Logam yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015 – 2020 

menyatakan bahwa thitung lebih besar dari ttabel (3.084 > 2.017) dan mempunyai 

angka signifikansi 0,005 = 0.05. Artinya H0 doitolak dan Ha diterima. Hasil 

uji hipotesis ini menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan 

Return On Equity (ROE) terhadap Harga Saham Manufaktur sub Sektor 

Logam yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015 – 2020. 

Return on equity merupakan pengukuran efektivitas perusahaan untuk 

mendapatkan keuntungan dengan menggunakan modal perusahaan yang 

dimilikinya, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba tidak hanya 

diukur menurut besar kecilnya laba yang dihasilkan, tapi dengan modal 
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sendiri yang telah dikeluarkan untuk menghasilkan laba tersebut. semakin 

tinggin nilai return on equity maka menandakan bahwa perusahaan tersebut 

mampu menggunakan ekuitas yang dimilikinya untuk menghasilkan laba. 

Return on equity dapat memberikan manfaat yang baik bagi perusahaan 

apabila nilai return on equity semakin baik atau semakin meningkat. 

Dan menurut (Blocher et al., 2007).Return on equity merupakan 

ukuran langsung atas imbal hasil bagi pemilik perusahaan, maksudnya adalah 

return on equity menggambarkan bagaima perusahaan menggunakan ekuitas 

atau modal sendiri milik perusahaan sehingga menghasilkan laba atau 

keuntungan bagi pemiliki perusahaan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Batubara & Purnama, 2018) 

dan penelitian yang dilakukan oleh (Alipudin & Oktaviani, 2016) yang 

menyatakan bahwa Return On Equity (ROE) secara parsial berpengaruh 

secara signifikan terhadap Harga Saham. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ROE merupakan salah satu indikator dalam kinerja perusahaan yang 

dapat meningkatkan harga saham perusahaan dan juga selain itu ROE dapat 

menunjukkan kondisi yang sesungguhnya ketika terjadi inflasi, karena saat 

tejadi inflasi jumlah ekuitas terpengaruh sehingga dapat dijadikan 

perbandingan dengan tahun – tahun sebelumnya. 

4.4.2 Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai Earning Per 

Share (EPS) terhadap Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur sub Sektor 

Logam yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015 – 2020 



61 

 

 

menyatakan bahwa ttabel lebih kecil dari thitung (2.013 <  -0.004) dan 

mempunyai angka signifikansi 0,997 > 0.05. Artinya H0 diterima dan Ha 

ditolak. Hasil uji hipotesis ini menunjukkan bahwa secara parsial tidak ada 

pengaruh signifikan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham 

Manufaktur sub Sektor Logam yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015 – 2020. 

Menurut (Rahmadewi & Abudanti, 2018) menyatakan bahwa variabel 

EPS tidak dapat digunakan untuk memprediksi harga saham pada perusahaan 

manufaktur sub sektor logam. Perusahaan sering kali tidak membagikan 

keuntungan yang diperoleh dalam bentuk dividen kepada pemegang saham, 

dimana tujuan para investor menanamkan modalnya selain mengharapkan 

return yang diperoleh capital gain. 

Dengan meningkatnya nilai earning per share maka para pemegang 

saham akan mengalami keuntungan dalam pembagian deviden atas besarnya 

saham yang dimiliki. Dan apabila earning per share semakin tinggi maka 

harga saham pada perusahaan tersebut akan meningkatkan sebab earning per 

share merupakan salah satu factor yang dapat berpengeruh terhadap harga 

saham. 

Dan hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Utami & Darmawan, 2018) tentang pengaruh Earning Per 

Share (EPS) terhadap Harga Saham, yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh positif antara Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham dan 

penelitian ini menyatakan bahwa nilai EPS yang besar menandakan 
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kemampuan perusahaan yang lebih bersih dari setiap lembar saham. Dan 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Egam et al., 2017) yang 

menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh positif antara EPS dengan Harga 

Saham. 

 

4.4.3 Pengaruh Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) 

Terhadap Harga Saham  

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Return On 

Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Manufaktur sub Sektor Logam yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015 – 2020 dari uji ANOVA (Analysis Of Variance). 

Pada tabel diatas didapat Fhitung sebesar 10.112 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0.000, sedangkan Ftabel diketahui sebesar 3,20. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat diketahui Fhitung > Ftabel (10.112 > 3.20) sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Return On Equity (ROE) 

dan Earning Per Share (EPS) secara bersama – sama memiliki pengaruh yang 

positif Terhadap Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur sub Sektor 

Logam yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015 – 2020.  

Saham adalah sebuah bukti penyertaan modal pada suatu 

perusahaan, dengan memiliki atau membeli saham pada suatu perusahaan 

maka mendandakan bahwa kita menginvestasikan sejumlah uang yang kita 

miliki untuk biaya operasional perusahaan dengan mengharapkan keuntungan 

pada masa yang akan datang(Ekananda, 2019). 
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Return on equity merupakan perbandingan antara laba bersih setelah 

pajak dengan ekuitas perusahaan, return on equity menggambarkan 

bagaimana perusahaan tersebut mampu mengelola ekuitas atau modal sendiri 

perusahaan untuk memperoleh laba (Septiana, 2019). Nilai return on equity 

yang membaik atau meningkat merupakan sebuah gambaran bahwa 

perusahaan tersebut mampu mengelola ekuitas yang dimiliki perusahaan 

tersebut dengan baik sehingga menghasilkan laba.  

EPS menggambarkan profitabilitas perusahaan yang tergambar 

dalam setiap lembar saham. Semakin tinggi nilai EPS tentu saja menyebabkan 

semakin besar laba dan kemungkinan peningkatan jumlah deviden yang 

diterima pemegang saham (Prihadi, 2019). Meningkatnya nilai earning per 

share maka para pemegang saham akan mengalami keuntungan dalam 

pembagian deviden atas besarnya saham yang dimiliki. Dan apabila earning 

per share semakin tinggi maka harga saham pada perusahaan tersebut akan 

meningkatkan sebab earning per share merupakan salah satu factor yang 

dapat berpengeruh terhadap harga saham. 

Dan hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

(Egam et al., 2017) dan (Watung & Ilat, 2015) yang menyatakan bahwa 

adanya pengaruh Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) 

terhadap Harga Saham. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dapat 

mengelolah nilai laba dan ekuias dengan baik. Dan juga dapat meningkatkan 

deviden perusahaan yang menyebabkan nilai Return On Equity (ROE) dan 

Earning Per Share (EPS)  yang baik dan akan dapat menarik minat para 
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investor atau pemegang saham untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut 

hal itu disebabkan apabila para investor tentu akan memberikan bantuan 

modal kepada perusahaan yang mampu mengelola ekuitas perusahaan 

tersebut dengan baik. Sehingga apabila para investor berniat untuk 

berinvestasi pada perusahaan tersebut maka akan diyakinini bahwa harga 

saham perusahaan tersebut akan mengalami peningkatan yang disebabkan 

tingginya permintaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang dilakukan penulis 

mengenai pengaruh Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) 

Terhadap Harga Saham pada 8 perusahaan dengan tahun selama 6 tahun 

terdapat sebanyak 16 sampel dan hasil analisis yang dilakukan maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Manufaktur sub Sektor Logam yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2015 – 2020. Hal ini menunjukkan bahwa ROE 

merupakan salah satu indikator peningkatan harga saham yang dan 

menunjukkan keadaaan dimana perusahaan dapat mengelola ekuitas 

perusaahn dengan baik dan dapat meningkatkan minat para investor untuk 

berinvestasi. 

2. Tidak ada pengaruh  Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham pada 

Perusahaan Manufaktur sektor Logam yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015 – 2020. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

harga saham meningkat pada dasarnya tidak dipegaruhi oleh Earning Per 

Share (EPS) dikarenakan para investor menanamkan sahamnya tidak dilihat dari 

prespektif Earning Per Share (EPS) melainkan dari faktor – faktor lain yang ada 

diperusahaan. 

3. Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) secara simultan atau 

bersama – sama memiliki pengaruh yang signifikan Terhadap Harga Saham 

Manufaktur  sub Sektor Logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
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periode 2015 – 2020. Hal ini menujukkan bahwa perusahaan dapat 

mengelolah nilai laba dan ekuias dengan baik dan dapat meningkatkan 

nilai Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS)  dan akan 

dapat menarik minat para investor atau pemegang saham untuk 

berinvestasi pada perusahaan tersebut hal itu disebabkan apabila para 

investor tentu akan memberikan bantuan modal kepada perusahaan yang 

mampu mengelola ekuitas perusahaan tersebut dengan baik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan Manufaktur sub Sektor Logam diharapkan dapat menjaga 

tingkat Return On Equity (ROE) dengan cara mengelola tingkat ekuitas 

atau modal sendiri perusahaan untuk memperoleh laba agar dapat menarik 

para investor untuk menanamkan saham atau modalnya di perusahaan. 

2. Perusahaan Manufaktur sub Sektor Logam diharapkan dapat menjaga nilai 

Earning Per Share (EPS) nya dengan baik agar nilai Earning Per Share 

(EPS) dapat meningkat. Dengan meningkatnya nilai earning per share 

maka para pemegang saham akan mengalami keuntungan dalam 

pembagian deviden atas besarnya saham yang dimiliki. 

3. Hasil penelitian secara simultan dalam penelitian berpengaruh terhadap 

harga saham, sehingga diharapkan perusahaan – perusahaan Manufaktur 

sub Sektor Logam yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia lebih 

memperhatikan nilai Return On Equity (ROE) dan Earning Per Share 

(EPS) sehingga dapat meningkatkan minat para investor untuk dapat 



 

 

 

menginvestasikan dananya di perusahaan yang juga akan secara tidak 

langsung meningkatkan harga saham dan return saham perusahaan 

tersebut. 

5. 3 Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka keterbatasan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Adanya perusahaan yang tidak dapat untuk dijadikan sampel dalam 

penelitian. 

2. Sulitnya meminta surat izin riset ke perusahaan BEI dikarenakan 

penelitian ini pada masa pandemik corona. 

3. Adanya beberapa pengertian dari judul variabel yang sulit didapatkan pada 

penelitian sebelumnya. 
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Lampiran tabulasi data perusahaan sub sektor logam 

 Data Harga Saham  

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam 

Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2020 

No 

Kode 

Perusahaan 

Harga Saham Rata – 

rata 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 KRAS 293 770 424 402 304 428 436,8 

2 ALKA 735 280 306 300 418 262 383,5 

3 GDST 59 82 113 94 62 110 86,7 

4 PICO 128 222 226 244 244 143 201,2 

5 LION 1,05 1,05 765 680 468 346 376,9 

6 INAI 405 645 378 410 440 334 435,3 

7 BTON 435 126 113 230 210 300 235,7 

8 CTBN 5,225 5,2 4,85 4,3 3,15 3,22 4,3 

Rata –rata 257,7 266,4 291,2 295,5 268,6 240,8 270,0 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021) 

Data Return On Equity 

 Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam 

 Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2020 

No 

Kode 

Perusahaan 

Return On Equity Rata -

rata 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 KRAS -0,18 -0,1 -0,05 -0,2 -1,46 0,05 -0,323 

2 ALKA -0,02 0,01 0,2 0,23 0,07 0,06 0,092 

3 GDST -0,07 0,04 0,01 -0,1 0,03 -0,09 -0,030 

4 PICO 0,06 0,05 0,07 0,05 0,02 -0,27 -0,003 

5 LION 0,1 0,09 0,02 0,03 0 -0,02 0,037 

6 INAI 0,12 0,14 0,14 0,13 0,11 0,01 0,108 

7 BTON 0,04 -0,04 0,07 0,15 0,01 0,02 0,042 

8 CTBN 0,06 -0,01 -0,12 -0,06 0,02 -0,03 -0,023 

Rata -rata 0,014 0,023 0,043 0,029 -0,150 -0,034 -0,013 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021) 
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Data Earning Per Share  

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Logam 

Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2020 

No 

Kode 

Perusahaan 

Earning Per Share Rata -

rata 2015 2016 2017 2018 2019 2020 

1 KRAS -0,019 -0,010 -0,004 -0,009 -0,026 0,001 -0,011 

2 ALKA -12 1,13 30,38 45,21 14,16 14,24 15,520 

3 GDST -6,73 3,87 1,25 -11,34 3,17 -9,17 -3,158 

4 PICO 26 23 29 31 8,6 -14,59 17,168 

5 LION 88 81 18 28 2 -18 33,167 

6 INAI 90 112 61 64 53 6,3 64,383 

7 BTON 8,78 -8,3 15,79 38,63 1,9 6,23 10,505 

8 CTBN 0,010 -0,011 -0,015 -0,007 0,002 -0,004 -0,004 

Rata - rata 24,255 26,585 19,425 24,436 10,351 -1,874 17,196 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021) 
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Lampiran data SPSS 

Hasil Uji Normalitas – One Sample Kolmogorov - Smirov 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2021 

Hasil pengujian statistic One sample Kolmogorov – Smirov di atas 

menunjukkan nilai Asymp.Sig. sebesar 0,186. Artinya nilai tersebut lebih besar 

dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal 

atau memenuhi syarat uji normalitas. 

Gambar Scatterplot 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2021 

 

a. Jika ada pola tertentu yang jelas, maka telah terjadi heterokedastisitas 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik – titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas 
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Dari grafik scatterplot diatas, dapat terlihat titik – titik menyebar secara acak, 

tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. hal ini berarti menunjukkan bahwa tidak terjadi 

Heterokedastisitas pada model regresi ini. 

Tabel 

Uji Multikolinieritas 

 Tolerance VIF 

ROE 0.439 2.279 

EPS 0.439 2.279 

Sumber : Data diolah oleh penelliti, 2021 

Tabel diatas menunjukkan masing – masing VIF setiap variabel yaitu 

sebagai berikut : 

a. Nilai VIF untuk variabel Return On Equity 2.279 < 10 dan angka 

tolerance mendekati 1, maka variabel Return On Equity dapat 

dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas atau dapat 

dikatakan berkontibusi normal. 

b. Nilai VIF untuk variabel Earning Per Share 2.279< 10 dan angka 

tolerance mendekati 1, maka variabel Earning Per Share dapat 

dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas atau dapat 

dikatakan berkontibusi normal. 

Tabel 

Model Summary 

  
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2021 
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 Tabel 

Uji Autokorelasi 

 DW  

-2 1.943 +2 

Sumber : Data dolah oleh peneliti, 2021 

Berdasarkan keputusan uji Durbin-Watson, maka dapat diketahui bahwa 

nilai DW sebesar 1.943 kemudian nilai tersebut kita bandingkan dengan nilai 2, 

karena nilai ini berada dekat dengan 2, maka dapat disimpulan bahwa model ini 

tidak terdapat autokorelasi 

 

Tabel 

Ringkasan Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2021 

Dari tabel diatas, diperoleh perhitungan regresi linier sederhana pada 

tabel tersebut, dapat diketahui hubungan antara variabelindepeden dan variabel 

dependen yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 

                         

Interpretasi model regresi tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa ada atau tidak ada variabel X1 

dan X2 maka Harga Saham akan tetap akan mengalami kenaikan sebesar 

171.283.  

b. Koefisien regresi ROE (X1) sebesar 1.199 menunjukkan bahwa setiap 
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penambahan variabel X1 sebesar 1 satuan, maka harga saham perusahaan 

akan mengalami kenaikan sebesar 1.199. 

c. Koefisien regresi EPS (X2) sebesar -0.002 menunjukkan bahwa setiap 

penambahan variabel X2 sebesar 1 satuan, maka harga saham perusahaan 

akan mengalami penurunan sebesar -0.002. 

 

Tabel 

Uji Hipotesis Koefisien Regresi Variabel Independen 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2021 

Gambar 

Kriteria Pengujian Hipotesis t 

 
                   

             -2.982        -2.013               0              2.013       2.982    

Berdasarkan hasil pengujian diatas, untuk pengaruh Return On Equity 

(ROE) terhadap Harga Saham diperoleh nilai 2.982 > 2.013 dan nilai signifikansi 

sebesar 0.05 (sama dengan 0.05). Hal ini menyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima yang berarti ada pengaruh signifikan Return On Equity (ROE) terhadap 

Harga Saham Manufaktur sub Sektor Logam yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 
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Gambar 

Kriteria Pengujian Hipotesis t 

 
                   

                       -2.013      -0.004      0       0.004        2.013 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, untuk pengaruh Earning Per Share 

(EPS) terhadap Harga Saham diperoleh nilai -2.013 <  -0.004  dan nilai 

signifikansi sebesar 0.997 (lebih besar dari 0.05). Hal ini menyatakan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada pengaruh signifikan Earning Per 

Share (EPS) terhadap Harga Saham Manufaktur sub Sektor Logam yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. 

Tabel 

Hasil Uji Statistik F 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2021 

 

Gambar  

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

 
                         0                             3.20             10.112 

Berdasarkan hasil uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel diatas 

didapatkan nilai Fhitung sebesar 10.112 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 
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sementara nilai Ftabel berdasarkan dk = 48-2-1 = 45 dengan tingkat signifikansi 5% 

adalah 3.20 . Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung  > Ftabel  

(10.112 > 3.20) berarti H0 ditolak.  

Tabel  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2021 

Dari tabel diatas, nilai Adjusted R Square (R
2
) atau koefisien determinasi 

adalah sebesar 0.279. Hal ini menunjukkan besarnya pengaruh variabel Return On 

Equity (ROE) dan Earning Per Share (EPS) adalah sebesar 27.9%. Sementara 

sisanya yaitu 72.1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 


